BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Program

2.1.1 Konsep Dasar Sistem Informasi

1. Sistem

Menurut Jogianto (2005:2) pada buku Analisis dan Desain Sistem Informasi
mendefinisikan sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. sistem ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian
dan kesatuan yang nyata adalah suatu objek nyata, seperti tempat, benda, dan orang-

orang yang betul-betul ada dan terjadi.tujuan tertentu.

Istilah sistem secara umum dapat didefinisikan sebagai kumpulan hal atau
elemen yang saling bekerja sama atau yang dihubungkan dengan cara-cara tertentu
sehingga membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai

suatu tujuan.

2. Informasi

Menurut Tata Sutabri (2012:22) pada buku Analisis Sistem Informasi,
Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan

untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan.



2.1.2 Karakteristik Sistem

Menurut Jogiyanto (2005:3) Suatu sistem memiliki karakteristik atau sifat-

sifat tertentu, yaitu:

1. Komponen - Komponen Sistem (Components)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang sering disebut dengan
subsistem yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu
kesatuan. Komponen - komponen sistem atau elemen - elemen sistem dapat berupa
suatu subsistem atau bagian - bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat -
sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses

sistem secara keseluruhan.

2. Batas Sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan
sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan
suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukkan ruang

lingkup (scope) sistem itu sendiri.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environments)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang
mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan yang menguntungkan tetap harus terus

dijaga, karena akan memacu terhadap kelangsungan hidup. Sedangkan lingkungan



yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan agar tidak mengganggu

kelangsungan hidup dari sistem.

4. Penghubung Sistem (Interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara subsistem dengan
subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber - sumber daya

mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya.

5. Masukan Sistem (Input)

Masukan yaitu energi yang dimasukan ke dalam sistem, di mana dapat berupa
masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Masukan
perawatan adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi,

sedang masukan sinyal adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem (Output)

Keluaran merupakan hasil dari pemrosesan sistem, yang bisa berupa suatu

informasi, saran, cetakan laporan, dan sebagainya.

7. Pengolah Sistem (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah

input menjadi output.



8. Sasaran sistem (Objective)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Kalau

suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya.

9. Sensor dan Kendali (Sensor & Control).

Sesuatu yang bertugas memantau dan menginformasikan perubahan -

perubahan di dalam lingkungan dan dalam diri sistem kepada sistem.

10. Umpan-balik (Feedback).

Informasi tentang perubahan — perubahan lingkungan dan perubahan —

perubahan (penyimpangan) dalam diri sistem.

2.1.3 Klasifikasi Informasi

Menurut Yakub (2012 : 4), pada buku Pengantar Sistem Informasi, Sistem

dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang diantaranya :

A. Sistem abstrak (abstract system)

Sistem Abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide - ide yang
tidak tampak secara fisik. Sistem teologia yang berisi gagasan tentang hubungan

manusia dengan Tuhan merupakan contoh abstract system.
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B. Sistem fisik (physical system)

Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik, Sistem komputer, sistem
akuntansi, sistem produksi, sistem sekolah, dan sistem transportasi merupakan

contoh physical system.

C. Sistem tertentu (deterministic system)

Sistem tertentu adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang
dapat diprediksi, interaksi antara bagian dapat dideteksi dengan pasti sehingga
keluarannya dapat diramalkan. Sistem komputer sudah diprogramkan, merupakan

contoh deterministic system karena program komputer dapat diprediksi dengan pasti.

D. Sistem tak tentu (probabilistic system)

Sistem tak tentu adalah suatu sistem yang kondisi masa depannya tidak
dapat diprediksikan karena mengandung unsur probabilitas. Sistem arisan
merupakan contoh probabilistic system karena sistem arisan tidak dapat

diprediksikan dengan pasti.

E. Sistem tertutup (close system)

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak bertukar materi, informasi,
atau energi dengan lingkungan. Sistem ini tidak berinteraksi dan tidak dipengaruhi

oleh lingkungan, misalnya reaksi kimia dalam tabung terisolasi.

F. Sistem terbuka (open system)
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Sistem ini adalah sistem yang berhubungan dengan lingkungan dan
dipengaruhi oleh lingkungan. Sistem perdagangan merupakan contoh open system,

karena dapat dipengaruhi oleh lingkungan.

2.1.4 Pengertian Informasi

Informasi menurut Tata Sutabri (2012:46) adalah data yang telah
diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses
pengambilan keputusan. Sumber dari informasi adalah data, data itu sendiri adalah
kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian, sedangkan kejadian itu merupakan
suatu peristiwa yang terjadi pada waktu tertentu, dalam hal ini informasi dan data

saling berkaitan.

2.1.5 Pengertian Sistem Informasi

Menurut Tata Sutabri (2012:46), sistem informasi adalah suatu sistem didalam
suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang
mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan
strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan ke pihak luar tertentu dengan

laporan - laporan yang diperlukan.

2.1.6 Teori Tentang Sistem Keluhan Pelanggan
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PT. Amartha Sejahtera Metland Cibitung adalah salah satu perusahaan swasta
yang berada di kabupaten Bekasi yang mendapat kepercayaan dari pemerintah
kabupaten Bekasi untuk mengelolah dan menyalurkan air bersih bagi sebagian
masyarakat kabupaten Bekasi pada khususnya, akhirnya PT. Amartha sebagai
pengelola perusahaan air bersih mendapat banyak sekali komplenan dan masukan
mengenai penyuplaian air bersih kerumah - rumah warga khususnya di kabupaten
Bekasi seperti yang baru - baru ini terjadi ibu febri warga masyarakat perumahaan
kirana cibitung mengeluhkan mengenai tidak adanya suplai air Dbersih
diperumahaanya sejak 2 hari yang lalu. Warga sangat terkendala dengan stock
pengadaan air bersih yang mengalir keperumahaanya terhenti padahal kami warga
masyarakat sehari - hari sangat membutuhkan pasokan air bersih untuk memasak,

mencuci, dan untuk kebutuhan mandi begitu menurutnya.

2.3 Model Sequential Elimination By Lexicography

Metode pengembangan sistem yang digunakan menggunakan keutamaan dari
pelayanan keluhan individual adalah metode Sequential Elimination By Lexicography.
Metode ini meminta pengguna untuk mengurutkan variabel/atribut menurut tingkat
kepentingan (skala prioritas). Model yang dikenal pula dengan istilah gap analysis
model ini berkaitan erat dengan model kepuasan pelanggan yang didasarkan pada
ancangan diskonfirmasi. (Oliver,1997). Skala prioritas rentang 1 sd 5 mewakili
penilaian dari “Sangat Penting” sd Tidak Penting”. Penetapan skala prioritas disusun

sebnayak kriteria yang dijadikan pertimbangan pengambilan keputusan. Untuk n
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kriteria, maka ditetapkan n prioritas, mulai dari prioritas ke-1 sd prioritas ke-n.
Penagmbil keputusan menetapkan urutan prioritas dengan mengacu pada skala
“Sangat Penting” sd Tidak Penting”. Tujuan penyusunan kriteria sesuai skala
prioritas adalah agar saat elimininasi sebuah alternatif, maka proses eliminasi

dilakukan mulai dari kriteria dengan prioritas ke-1.

2.4 Konsep Dasar Web

1. Website

Menurut Murad, dkk (2013:49), Website adalah sistem dengan informasi yang
disajikan dalam bentuk teks, gambar, suara, dan lainnya yang tersimpan dalam
sebuah server web internet yang disajikan dalam bentuk Aypertext. Dapat disimpulkan
bahwa website adalah sebuah tempat di internet yang menyajikan informasi dengan
berbagai macam format data seperti teks, gambar, bahkan video yang dapat diakses
menggunakan berbagai aplikasi klien sehingga memungkinkan penyajian informasi
yang lebih menarik dan dinamis dengan pengelolaan yang terorganisasi. Website

memiliki teknologi yang dikenal sebagai web browser, web hosting, dan web server.
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2. Web Browser

Web browser adalah sebuah perangkat lunak atau software yang berfungsi
untuk menampilkan dan melakukan interaksi dengan dokumen-dokumen yang
disediakan oleh web server. Dengan web browser kita dapat memperoleh informasi
yang disediakan oleh web server. Web browser yang cukup populer saat ini adalah
Mozilla Firefox, Google Chrome, dan Opera. Web browser pertama adalah Mosaic,
yang merupakan suatu fext browser, saat ini web browser telah berkembang ke dalam

bentuk multimedia.

3. Web Server

Menurut Anhar (2010:6), Web server adalah aplikasi yang berfungsi untuk melayani
permintaan pemanggilan alamat dari pengguna melalui web browser, dimana web
server mengirimkan kembali informasi yang diminta tersebut melalui HTTP
(Hypertext Transfer Protocol) untuk ditampilkan ke layar monitor komputer kita.
Agar kita dapat mengubah isi dari website yang dibuat, kita membutuhkan program
PHP. Script-Script PHP tersebut yang berfungsi membuat website halaman menjadi
dinamis. Dinamis artinya pengunjung web dapat memberikan komentar dan saran

pada website kita.

4. Web Hosting

Web hosting dapat diartikan sebagai ruangan yang terdapat dalam harddisk tempat
penyimpanan berbagai data, file - file, gambar, dan lain sebagainya yang akan

ditampilkan di website. Besarnya data yang dapat dimasukkan tergantung dari
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besarnya web hosting yang disewa atau dimiliki, semakin besar web hosting maka
semakin besar pula data yang dapat dimasukkan dan ditampilkan dalam website. Web
Hosting juga diperoleh dengan menyewa besarnya hosting ditentukan ruangan
harddisk dengan ukuran MB (Mega Byte) atau GB (Giga Byte). Waktu penyewaan

web hosting rata - rata dihitung per tahun.

2.5 Perangkat Lunak Yang Digunakan

2.5.1 Visual Studio Code

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu sistem
dengan subsistem lainnya.interface ini memungkinkan satu subsistem lainnya
mengalirkan sumber daya ke subsistem lainnya.Visual Studio Code adalah editor
kode sumber yang dapat digunakan dengan berbagai bahasa pemrograman, termasuk
Java, JavaScript, Go, Node.js dan C ++. Alih-alih sistem proyek itu memungkinkan
pengguna untuk membuka satu atau lebih direktori, yang kemudian dapat disimpan di

ruang kerja untuk digunakan kembali di masa depan.

2.5.2 XAMPP

XAMPP adalah sebuah software yang berfungsi untuk menjalankan website
berbasis PHP dan menggunakan pengolah data MySQL dikomputer local. XAMPP
berperan sebagai server web pada komputer anda. XAMPP juga dapat disebut sebuah
CPanel server virtual, yang dapat membantu anda melakukan preview sehingga dapat
memodifikasi website tanpa harus online atau terakses dengan internet. (Yogi

Wicaksono, 2008:7).
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2,53 PHP

Menurut Madcoms (2011:49), PHP adalah pemrograman interpreter yaitu
proses penerjemahan baris kode mesin yang dimengerti komputer secara langsung
pada saat baris kode dijalankan atau sering disebut suatu bahasa dengan hak cipta
terbuka atau yang juga dikenal dengan istilah open source yaitu pengguna dapat
mengembangkan kode-kode fungsi PHP sesuai dengan kebutuhannya. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa PHP adalah bahasa pemrograman yang digunakan secara luas
untuk menangani pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan bisa

digunakan bersamaan dengan HTML.

2.5.4 Sublime Text

Menurut Supono dan Putratama (2016:14), Sublime Text merupakan perangat
lunak fext editor yang digunakan untuk membuat atau mengedit suatu aplikasi.

Sublime text mempunyai fitur plugin tambahan yang memudahkan programmer.

2.5.5 HTML (Hypertext Markup Language)

Menurut Anhar (2010:40), HTML (Hypertext Markup Language) adalah
sekumpulan simbol-simbol atau fag-fag yang dituliskan dalam sebuah file yang
digunakan untuk menampilkan halaman pada web browser. Pada dokumen HTML
yang termasuk sistem hypertext, kita tidak harus membaca dokumen tersebut secara
urut dari atas ke bawah atau sebaliknya, tetapi kita dapat menuju topik tertentu secara
langsung dengan menggunakan teks penghubung yang akan membawa anda ke suatu

topik atau dokumen lain secara langsung. Dokumen ini umumnya berisi informasi
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atau interface aplikasi di dalam internet. Ada dua cara untuk membuat sebuah web

page yaitu dengan HTML editor atau dengan editor teks biasa seperti notepad.

2.5.6 CSS (Cascading Style Sheet)

Menurut Jayan (2010:2), CSS (Cascading Style Sheet) adalah suatu teknologi
yang digunakan untuk mengatur tampilan dokumen HTML, contohnya seperti
pengaturan jarak antar baris, teks, warna dan format border, bahkan penampilan file
gambar. CSS ini terutama digunakan untuk mengatur style elemen yang ada dalam
halaman web, mulai dari mengatur format text sampai /ayout. CSS dapat memberikan
style yang konsisten pada elemen tertentu dan memberi kemudahan dalam pengaturan

style dalam halaman web.

2.5.7 Basis Data

Menurut Indrajani (2015:70), basis data adalah kumpulan data yang saling
berhubungan secara logis dan didesain untuk mendapatkan data yang dibutuhkan oleh

suatu organisasi.

2.58 MySQL

Menurut Anhar (2010:21), MySQL (My Structure Query Language) adalah
sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (Database Management
System) atau DBMS. Dapat disimpulkan MySQL adalah salah satu jenis database

server yang termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System).
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2.6 Peralatan Pendukung Sistem (7ools System)

2.6.1 UML (Unified Modelling Language)

Unifed Modelling System (UML) merupakan salah satu alat bantu, Bahasa
pemondelan yang dapat digunakan untuk merancang bangun beriontasi objek. UML
dapat digunakan untuk spesifik, visualisasi dan dokumentasi sistem pada fase

pengembangan (Gunadi, 2002:24).

2.6.2 Model - Model Diagram UML

1. Use Case Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2013:155), use case diagram digunakan
untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan

siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut.

2. Scenario Diagram

Menurut Yasin (2012:238), skenario adalah sebuah dokumentasi terhadap
kebutuhan fungsional dari sebuah sistem. Form skenario merupakan penjelasan

penulisan use case dari sudut pandang actor.

3. Activity Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2013:161), Diagram aktivitas atau
activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah
sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Dalam beberapa

hal, activity diagram memainkan peran mirip diagram alir, tetapi perbedaan prinsip
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antara notasi diagram alir adalah activity diagram mendukung behavior parallel.
Node pada activity diagram disebut sebagai action, sehingga diagram tersebut

menampilkan sebuah activity yang tersusun dari action.
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